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ABSTRAK

Profil Cemaran Logam Berat Kromium pada Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) yang Dibudidayakan di Sepanjang
Aliran Sungai Opak

INDAH PRISCILLA ALFIRDAUS

Sungai opak dijadikan tempat pembuangan limbah industri dan berada di sekitar
kawasan industri yang bernama Kawasan Industri Piyungan (KIP). Industri
penyamakan kulit menggunakan senyawa krom sulfat dalam kegiatan produksinya,
sehingga mencemari sungai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
konsentrasi kromium pada ikan nila budidaya, air dan sedimen kolam budidaya,
serta mengetahui nilai BCF kromium pada ikan nila. Penelitian dilakukan di kolam
budidaya ikan nila yang menggunakan air sungai opak pada 4 kecamatan di
kabupaten bantul. Analisis kadar kromium pada sampel uji menggunakan AAS
(Atomic Absorbtion Spectrophotometry). Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
konsentrasi kromium pada air berkisar 0,147-0,251 mg/l, pada sedimen berkisar
0,630-1,566 mg/kg, dan pada ikan Nila yang dibudidayakan yaitu berkisar 0,231-
0,287 mg/kg. Hasil tersebut membuktikan bahwa pembuangan limbah industri
menyebabkan kontaminasi kromium pada sungai. Berdasarkan nilai BCF, sampel
ikan nila memiliki kemampuan akumulatif yang rendah. Konsentrasi kromium pada
ikan masih dibawah standar baku mutu Food and Agriculture Organization (FAQO)
1983, yakni sebesar 1,00 mg/kg.

Kata kunci: Akumulasi, Konsentrasi Kromium, Ikan, Sungai Opak, BCF
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ABSTRACT

Profile of Chromium Heavy Metal Contamination in Tilapia
(Oreochromis niloticus) Cultured Along the Opak River

INDAH PRISCILLA ALFIRDAUS

The Opak River is used as a dumping ground for industrial waste and is located in
an industrial area called the Piyungan Industrial Area (KIP). The leather tanning
industry uses chromium sulfate compounds in its production activities, thus
polluting rivers. The purpose of this study was to determine the concentration of
chromium in tilapia culture, water and sediment of aquaculture ponds, and to
determine the BCF value of chromium in tilapia. The research was conducted in
tilapia aquaculture ponds using Opak river water in 4 sub-districts in Bantul
Regency. Analysis of chromium levels in the test sample using AAS (Atomic
Absorption Spectrophotometry). From the results of the study it was found that the
concentration of chromium in water ranged from 0.147-0.251 mg/I, in sediments it
ranged from 0.630-1.566 mg/kg, and in cultivated tilapia it ranged from 0.231-
0.287 mg/kg. These results prove that industrial waste disposal causes chromium
contamination in rivers. Based on the BCF value, the tilapia sample has a low
accumulative ability. The concentration of chromium in fish is still below the 1983
Food and Agriculture Organization (FAO) quality standard, which is 1.00 mg/kg.

Keywords: Accumulation, Concentration of Chromium, Fish, Opak River, BCF
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai memiliki banyak manfaat bagi makhluk hidup. Sungai
dimanfaatkan sebagai bahan baku air minum, perikanan dan peternakan, serta
sebagai sumber irigasi pertanian dan perikanan keramba. Selain itu, biasanya
air sungai diolah oleh berbagai industri kota menjadi sumber air PAM atau
PDAM. Namun selain manfaat yang berguna bagi masyarakat, sungai juga
menjadi tempat pembuangan berbagai limbah yang dihasilkan oleh berbagai
kegiatan manusia, seperti limbah industri. (Yudo & Said, 2018). Sungai Opak
merupakan sungai yang mengalir di Kabupaten Bantul, DIY. Sungai ini
merupakan tempat pembuangan limbah industri di sekitar kawasan industri di
Kabupaten Bantul. Daerah tersebut dijadikan salah satu kawasan untuk
berbagai kegiatan industri. Kawasan tersebut bernama Kawasan Industri
Piyungan (KIP). Sebagain besar industri yang berada di Piyungan yaitu industri
penyamakan kulit. Terdapat 10 industri penyamakan kulit yang berada di KIP,
dan hanya 1 industri yang telah mengolah limbahnya dengan baik. Sehingga
beberapa industri tidak mengolah limbah dengan baik dan membuangnya ke
sungai Opak. Berdasarkan hasil monitoring terhadap pembuangan limbah yang
dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup kabupaten Bantul tahun 2015
diketahui sebanyak enam industri kulit melakukan pembuangan limbah yang
tidak memenuhi standar baku mutu ke sungai Opak. (Rahardjo &
Prasetyaningsih, 2021). Industri penyamakan kulit menggunakan senyawa
krom sulfat dalam kegiatan produksinya, sehingga dari kegiatan industri
penyamakan kulit akan menghasilkan limbah yang berbahaya dan beracun (B3)
karena mengandung logam berat jenis kromium (Cr). Hal itu menyebabkan
limbah industri penyamakan kulit yang mengandung kromium akan terus
masuk ke aliran sungai Opak dan terus terdistribusi di lingkungan. Konsentrasi
kromium yang tinggi jika masuk ke aliran sungai akan mempengaruhi kualitas
air sungai, (Ma’dika et al, 2021



Organisme yang hidup di air sungai dapat terkena dampak dari
masuknya kromium ke air sungai. Kromium dapat terakumulasi ke dalam
tubuh organisme air karena logam berat jenis ini bersifat bioakumulatif.
Organisme air di sungai dapat menjadi indikator dalam proses biomonitoring
kualitas suatu perairan. Salah satu organisme air yang menjadi tempat
akumulasinya kromium vyaitu ikan. Ikan dapat dijadikan bioindikator dalam
monitoring pencemaran kromium yang terjadi di Sungai Opak. Logam berat
yang masuk dan terakumulasi pada tubuh ikan tidak dapat dikeluarkan kembali
dari tubuh, sehingga akan masuk ke rantai makanan. Konsentrasi logam berat
kromium yang ada pada tubuh ikan akan mengindikasi terjadinya pencemaran
di sungai. Proses akumulasi logam berat kromium pada ikan dapat terjadi
melalui terjadinya kontak pada medium yang beracun dengan ikan. Masuknya
kromium dari lingkungan air ke tubuh ikan terdapat tiga cara yaitu saat ikan
mongkonsumsi makanan, melalui insang, dan difusi dari permukaan kulit ikan,
(Arkianti et al, 2019). Logam berat kromium yang masuk ke tubuh ikan dan
terakumulasi dapat dipengaruhi oleh konsentrasi logam berat yang terkandung
di dalam air sungai dan sedimen. Selain itu juga dapat dipengaruhi dari
kemampuan yang dimiliki ikan baik secara fisiologis dan sifat dari ikan.
Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Rahardjo & Prasetyaningsih (2021)
pada 16 titik di sungai Opak yang merupakan kawasan aliran pembuangan
limbah cair industri kulit meliputi desa Banyakan hingga muara sungai Opak
menunjukan konsentrasi logam berat krom pada air sebanyak 0,0004-0,975
dengan rerata 0.067 mg/L, sedangkan pada sedimen memiliki konsentrasi
sebanyak 0,0004-71,926 mg/kg dengan rerata 4,623 mg/kg. Pada ikan juga
terdapat kandungan kromium sebanyak 0,0004-1,4850 mg/kg dengan nilai
rerata sebanyak 0.6144 mg/kg. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih
lanjut terhadap cemaran kromium dan akumulasi yang terdapat di lkan nila
yang dibudidayakan serta sampel air dan sedimen kolam budidaya yang
menggunakan air irigasi dari aliran sungai Opak yang pengaruhi oleh

pembuangan limbah industri penyamakan kulit.



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Berapa konsentrasi kromium pada ikan Nila yang dibudidayakan di
Sepanjang Aliran Sungai Opak, serta pada air dan sedimen kolam budidaya
?

1.2.2 Berapa nilai faktor biokonsentrasi atau BCF kromium pada ikan Nila yang
dibudidayakan di Sepanjang Aliran Sungai Opak ?

1.3 Tujuan

1.3.1 Mengetahui konsentrasi kromium pada ikan Nila yang dibudidayakan di
Sepanjang Aliran Sungai Opak, serta air dan sedimen kolam budidaya.
1.3.2 Mengetahui nilai faktor biokonsentrasi atau BCF kromium pada ikan Nila

yang dibudidayakan di Sepanjang Aliran Sungai Opak.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan acuan
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Hasil data yang diperoleh dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi industri dalam
pengelolaan limbah cairnya, serta kepala perusahaan dapat meningkatkan
pengawasan terhadap pengelolaan limbah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu pemerintah untuk mendapatkan informasi, sehingga
diharapkan pemerintah dapat meningkatkan pengawasan, evaluasi, serta
monitoring terhadap pembuangan limbah industri dan pencemaran sungai.
Masyarakat juga mendapatkan informasi dan transparansi data pencemaran
logam berat kromium yang terjadi pada sungai dan ikan, sehingga masyarakat
dapat mempertimbangkan pemanfaatan air sebagai air budidaya dan ikan untuk
dikonsumsi. Serta pemerintah dengan masyarakat dapat mengevaluasi serta

merestorasi lingkungan dalam hal mengatasi pencemaran yang terjadi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1 Konsentrasi kromium yang terakumulasi pada air kolam budidaya di

512

empat kecamatan yakni Piyungan, Pleret, Jetis dan Imogiri yaitu berkisar
0,147-0,251 mg/l, pada sedimen kolam budidaya yaitu berkisar 0,630-
1,566 mg/kg, pada ikan Nila yang dibudidayakan yaitu berkisar 0,231-
0,287 mg/kg. Berdasarkan uji statistik, konsentrasi kromium pada air dan
sedimen di setiap kecamatan menunjukan adanya perbedaan yang
signifkan. Sedangkan uji statistik terhadap konsentrasi kromium pada
Ikan Nila disetiap kecamatan menunjukan tidak adanya perbedaan yang
signifikan. Menurut standar baku mutu, konsentrasi kromium pada air
sudah melebihi batas namun pada sedimen dan air masih dibawah batas
baku mutu. Nilai MWI kromium pada dewasa sebesar 1,165 mg dan
anak-anak sebesar 0,34 mg. Nilai MTI di empat kecamatan pada dewasa
berkisar 4,06 — 5,043 dan anak-anak berkisar 1,185 - 1,472
kg/minggu/orang.

Nilai BCF pada ikan Nila yang diperoleh di empat kecamatan yaitu
berkisar 1,13 — 1,57 mg/l. Berdasarkan nilai BCF tersebut dapat diketahui
bahwa ikan Nila di setiap kecamatan merupakan organisme yang

memiliki sifat akumulasi yang rendah.

5.2 Saran

Instansi pemerintah dapat memonitoring konsentrasi kromium pada

sungai secara rutin agar mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi.

Kemudian, melakukan evaluasi terhadap pembuangan limbah mengandung

kromium ke sungai oleh industri yang belum memenuhi standar baku mutu.

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan parameter fisik-kimia,

bagian organ selain daging seperti insang dan hati yang sering dikonsumsi

oleh masyarakat, serta menganalisis konsentrasi kromium pada air

32



33

bendungan yang berasal dari sungai opak sebelum masuk ke kolam
budidaya. Selanjutnya, dapat juga dilakukan penelitian terhadap analisis
risiko kesehatan dalam konsumsi ikan nila yang dibudidayakan
menggunakan air sungai opak sehingga instansi pemerintah dapat

menjadikan hasil tersebut sebagai pertimbangan dalam regulasi terkait.
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